BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data secara statistik, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan gelatin pada sabun gel alami berpengaruh terhadap nilai pH,
kandungan vitamin C dan aktivitas antioksidan pada produk.

2. Nilai rata-rata mutu kimia produk dalam penelitian ini yaitu pH 9,15 -
10,75, vitamin C 6,54 % - 11,61 % dan aktivitas antioksidan 74,5 - 176,5
ppm

3. Pada perlakuan D (konsentrasi gelati 7%) adalah perlakuan yang dianggap
memiliki nilai mutu kimia terbaik, dengan nilai pH (9,15), kandungan
vitamin C (10,07%) dan aktivitas antioksidan (74,5 ppm). Namun, untuk
nilai pH belum memenuhi satndar SNI (06-4085-1996).

5.2 Saran
Dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Perlu dilakukan formulasi kembali untuk mendapatkan produk yang
memiliki nilai pH mendekati netral, namun tetap menjaga mutu kimia
lainnya seperti vitamin C dan lain-lain. Upayakan untuk tetap
memanfaatkan bahan alami.

2. Perlu dilakukan pengujian mutu lainnya yang sesuai dengan standar mutu
SNI terhadap produk sabun.

3. Perlu pengujian mengenai ketahanan produk atau stabilitas mutu kimia

terkandung serta umur simpan sabun gel berbahan alami.
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